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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul " Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Round Club Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota”, oleh Elfi Khairani 2114010155. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas [slam Negeri Imam
Bonjol (UIN) Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan, peserta didik kelas VIII.3 di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota sebagian peserta didik tidak
maksimal dalam pada saat pembelajaran berlangsung. Guru sudah menerapkan model
pembelajaran round club (keliling kelompok), namun pada saat proses pembelajaran
berlangsung masih ada ditemukan peserta didik yang tidak berpartisipasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1) Pelaksanaaan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Round Club Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota (2) Faktor-faktor apa saja yang
menjadi pendukung Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Round Club Dalam
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh
Kota. (3) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Round Club Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dengan data display,
verifikasi data dan kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning tipe round club dalam mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota dapat disimpulkan bahwa guru dengan
peserta didik telah melaksanakan pembelajaran model round club namun dari pelaksanaan
yang telah dilakukan masih belum maksimal walaupun sudah dijalankan semestinya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran. Dengan pelaksanaan model
round club guru dapat meningkatkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta
didik. Faktor pendukung dan penghambat model round club pada mata pelajaran akidah
akhlak. Faktor pendukungnya yaitu: a) partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
b) kemampuan pendidik dalam kelas, baik mengelola kelas, atau fasilitator c)
Menggunakan media pembelajaran, diantaranya: PPT, LKPD. d) kebijakan kepala
madrasah dalam mendukung terlaksananya model pembelajaran. Faktor penghambatnya
yaitu: a) keterbatasan waktu dalam pembelajaran, b) suasana kelas menjadi ribut
dikarenakan sebagian peserta didik yang tidak mampu menghargai, c¢) kesulitan dalam
memilih metode yang sesuai dengan materi, d) kemampuan peserta didik berbeda-beda di
dalam kelas.
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ABSTRACT

"This thesis is titled "Implementation of the Cooperative Learning Model Type
Round Club in Islamic Moral Education Subject for Class VIII.3 at Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota", by Elfi Khairani 2114010155. Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University Imam Bonjol (UIN) Padang."

This research is motivated by the problem that some students in class VIII.3 at
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota are not performing optimally
during the learning process. The teacher has implemented the round club learning model
(group rotation), but during the learning process, some students are still found to be
unparticipative.

This research aims to explain (1) the implementation of the Round Club Type
Cooperative Learning Model in the subject of Akidah Akhlak at Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota. (2) What factors support the Round Club Type
Cooperative Learning Model in the subject of Akidah Akhlak at Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota. (3) What are the factors that hinder the Round Club
Type Cooperative Learning Model in the subject of Akidah Akhlak at Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota.

The type of research used is descriptive qualitative. The data collection methods
used were observation, interviews, and documentation. Data analysis with data display,
data verification, and conclusion

Based on the research results, it can be concluded that the round club type
cooperative learning model in the subject of akidah akhlak at Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota, it can be concluded that teachers and students have
implemented the round club learning model, but the implementation that has been carried
out is still not optimal even though it has been carried out properly to achieve the desired
goals in the learning process. By implementing the round club model, teachers can improve
aspects of attitudes, knowledge, and skills of students. Supporting and inhibiting factors
for the round club model in the subject of aqidah akhlak. The supporting factors are: a)
student participation in the learning process b) the ability of educators in the classroom,
both managing the class, or facilitators c¢) Using learning media, including: PPT, LKPD.
d) the policy of the head of the madrasah in supporting the implementation of the learning
model. The inhibiting factors are: a) limited time in learning, b) the classroom atmosphere
becomes noisy because some students are unable to appreciate, c) difficulty in choosing a
method that is appropriate to the material, d) the abilities of students vary in the class.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji dan rasa syukur atas kehadirat
Allah subhanahu wata’ala yang tidak pernah berhenti mencurahkan rahmat dan
karuniaNya kepada semua hamba-Nya, terutama kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Round Club Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak
kelas VIIL.3 Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota”
Shalawat berangkaikan salam semoga selalu disampaikan kepada Baginda
Muhammad SAW, yang telah berwasiatkan untuk senantiasa berpegang teguh
kepada dua pedoman yang ditinggalkan untuk umatnya, yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul Shalallahu’alaihi wassalam.

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi
S.1 pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan keguruan,
UIN Imam Bonjol Padang. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis

mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Aprizal Ahmad, S.Ag., M.Pd selaku pembimbing I dan pembimbing
akademik yang telah memberikan bimbingan arahan dan perhatian semaksimal

mungkin, sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Vi



2. Bapak Dr. Azrul, M.Pd selaku pembimbing II dan Sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan bimbingan dan arahan
penuh, sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.

3. Bapak Dr. Misra, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam, dan Bapak Dr. Azrul, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam serta seluruh pegawai Program Studi Pendidikan
Agama Islam.

4. Kepala Madrasah, Staf Tata Usaha, dan Majelis Guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian.

5. Ibuk Salmiati, S.Ag selaku guru mata Pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota yang telah banyak
membantu mengarahkan penulis dalam proses penulisan skripsi.
Teristimewa, terima kasih yang tak terhingga diucapkan kepada Ayahanda

Hendri, cinta pertama penulis dan Ibunda Zulnita Nurmi pintu surga. Beliau
memang tidak sempat merasakan Pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun
beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan hingga
penulis mampu menyelesaikan study sampai sarjana. Tapi semangat, motivasi, serta
do’a yang selalu beliau lantunkan di sepertiga malam hingga anak-anaknya mampu
menyelesaikan studi sampai sarjana. Dan kepada kedua Abang penulis, Harun
Arrasyid, S.Tr.P dan Bharada Alfin Fadli Assegaf S.H dan adik penulis Angel Aulia

terimakasih banyak atas dukungan secara moril maupun materi, terimakasih atas

vii



segala motivasi dan dukungan yang diberikan kepada penulis sehingga penulis
mampu menyelesaikan studi sampai sarjana.

Terima kasih kepada sahabat penulis dibangku sekolah dan perkuliahan
yang selalu membersamai dalam beberapa tahun ini yaitu: Akmila, Intan, Putri,
Rika, Rahmi, Fatma yang banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
dan tak pernah henti saling menyemangati.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan
skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga bantuan dan
keikhlasan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal ibadah dan bernilai
pahala di sisi Allah Subhanahu wata’ala. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. Skripsi ini
hendaknya bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya serta
bernilai ibadah di sisi Allah Subhanahu wata’ala.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena ini penulis berharap kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai
pihak demi kesempurnaan tugas selanjutnya. Penulis berharap semoga skripsi ini

bermanfaat bagi pembaca dan dunia pendidikan pada umumnya.

Padang, 12 Februari 2025

Penuli
1\
K

NIM. 2114010155

viii


User
New Stampjklb;


DAFTAR ISI

LEMBAR PERNYATAAN ..ucooniiniinsnnsnnnsnnssnessnssssesssnsssssssssssssssssssssssssasses

PERSETUJUAN PEMBIMBING
PENGESAHAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH
ABSTRAK ....cceeeuerirecrnersnennne

ABSTRACT uanaoeneenneennrennernannsanenssenssnssssessssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssses

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISIL....ccuienuennnennennnnn.
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN . ...cciivtiiintenssnnncssnencssseecsssescsssescsssesssssesssssasssssasssses

TEo oW

Latar BelaKang .........cccceeviieiiieiiieiiecieeie et
Identifikasi Masalah..........ccccoeeiriririiniieeee s
FOKuSs Masalah........ccccovieirieinieineiccseceese st
Pertanyaan Penelitian ...
Tujuan Penelitian.........co.oocoeoieiniiiecee s
Manfaat Penelitian ..........ccceovvieineinieineiseeseesesese e

BAB II LANDASAN TEORI ....cuuiiiiniinnennnensnensnesssenssnecssessssssssesssssssenes

A.

B.

C.

D.

Model pembelajaran ...........coccecerieriiiieniinieiie e
1. Pengertian Model Pembelajaran............ccccceevvviiniiiiniiienieeieeee,
2. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning .................

Model Pembelajaran round club.................ccoeeeeueeeeiieeniieeeiiieeiieeeieeenns
1. Pengertian Model round club lub (keliling kelompok) ...................
2. Kelebihan dan Kekurangan Model round club (Keliling

KelompPok) ..cc.veeuiiniiiiiiiiieieceeee e
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model round club (Keliling
Kelompok) ..cc.veeuiiniiiiiiiiiicicieecee e
4. Karakteristik Model Pembelajaran round club................................

Akidah AKDLAK .......cooiiiiiiieie e

1. Pengertian Akidah Akhlak..........ccccooeiiiiiiiiieie e,

Tujuan Mata pelajaran Aqidah Akhlaq.........ccceevvvieeiieenieeieee,
Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak ...........ccccoovininiinin.

5. Ruang lingkup Cakupan kurikulum Pendidikan Aqidah Akhlagq.....
Membiasakan akhlak terpuji(Ikhtiar, Tawakkal, Sabar, Syukur, Dan
QANA’AN) ..ottt

e



Lo TKREAT vt et 27

2. TaWaKal....c.oooiiiiieiicece e 29

3 SYUKUT ..ottt e et 30

4. SADAT oot beeeaaeens 32

5. QaNa’aN .o e 33

E. Hasil Penelitian Yang Relevan ..........cccooceeviieniiiiiieniieieniecieeeee e 35
F. Kerangka BerfiKir .........cccoooiiiiiiiiiiie et 38
BAB III METODE PENELITIAN 39
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........c.ccooveeeiiieniiniiienieeieeie e 39
B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccoeeveeiieniiienieiiiecieeieccee e 40
C. SUMDET DAt ....ocvviiiiieiiiiiieieeieee ettt 40
D. Teknik Pengumpulan Data ............cccoooieiiiiniieiiieiecieceeeeee e 40
E. Keabsahan Data ..........cccoeciiriiiiiiiieiiieiecieesee et 42
F. ANalisis Data ........ccociiiiiiiieiiccecceeee et e 42
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 47
A. Deskripsi Hasil Penelitian ............ccccoevvieriiiiieeiiienieeieecieeieceiee e 47
1. Sejarah Berdirinya MTs N 6 Lima Puluh Kota ........c.cccocevieineen. 47

2. Identitas Madrasah ..........cccccoeeiieiiiiiiieiieeiece e 53

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs N 6 Lima Puluh Kota..........c................ 53

4. Tujuan MTs N 6 Lima Puluh Kota ..........cccevviiiiieniieieniecee, 54

5. Sarana dan Prasarana ............ccccceceeeeiiiiiiiiieecciecce e 58

6. Struktur OTaniSaST .....ccueeverueerierieriienieeieeieese ettt 59

7. Tenaga Pengajar dan Tenaga Kependidikan ..............cccoccoenieenennne 60

8. Peserta DIdiK ....ccooooviieiiiieieeeeeeee e 61

Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe round
club lub dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N 6 Lima Puluh

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe round club dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N 6 Lima
Puluh Kota ..coviiiiiiie e 75
Faktor pendorong dan penghambat Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe round club dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N

6 Lima Puluh KOta..oooeeeeeee e 78

E. Pembahasan Hasil TEMUAN .......oooovemmmmeeeeeeeeeeeeeeee e 83
F. Keterbatasan Penelitian ........ccoooeeeieeemmieeeee e 90
BAB V PENUTUP 93
AL KESIMPULAN oottt 93
Bl SATAN .o 94
DAFTAR PUSTAKA 96




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja
didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat
dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. Melalui kegiatan yang
telah di desain dengan baik, Peserta didik belajar tidak memiliki beban seolah
mereka dipaksa. Oleh karena itu model pembelajaran dikelompokkan menjadi
model yang bersifat individualistik dan model pembelajaran kelompok. Selain
itu juga model pembelajaran didesain memperhatikan tipe belajar peserta didik,
ada yang bertipe visual dan ada pula yang bertipe auditif (Hamzah B. Uno &
dkk, 2018, 227)

Model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan karakteristik
peserta didik yang bervariasi. -Karena  peserta didik memiliki berbagai
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, cara belajar yang bervariasi
antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran tidak terpaku
hanya pada model tertentu.

Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen
pengajaran yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, metode, alat dan sumber,
serta evaluasi. Kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapai. Segala sesuatu yang telah direncanakan akan

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.



Salah satu komponen pengajaran adalah model mengajar yang
merupakan peranan penting dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak
menggunakan model mengajar. Dengan memanfaatkan model mengajar secara
akurat, pendidik akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Ketika tujuan
dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka model
mengajar yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Model mengajar
dimaksudkan sebagai pola interaksi peserta didik dan pendidik di dalam kelas
yang menyangkut strategi, pendekatan, dan teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Model mengajar jyang dilaksanakan oleh pendidik dalam setiap kali
pertemuan bukanlah asal pakai, tetapi melalui seleksi yang berkesesuain
dengan perumusan tujuan pembelajaran. Jarang sekali terlihat pendidik
merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti mermuskan lebih
dari satu-tujuan. Model mengajar 'yang dipilih harus disesuaikan dengan
kondisi fisik maupun psikis peserta didik. Karena peserta didik merupakan
objek dari pendidikan maka profesionalisme pendidik dituntut dalam rangka
menyukseskan dan mencerdaskan anak bangsa.

Peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindakan
mengajar, dan merespon dengan tindakan belajar. Pada umumnya semula

peserta didik belum menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi pendidik



tentang sasaran belajar, maka peserta didik mengetahui apa arti pembelajaran
baginya.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang
dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dan
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan
dua pihak yaitu peserta didik sebagai pembelajar dan pendidik sebagai
fasilitator (Riyana, 2008). Sedangkan menurut Asrori bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui
pengalaman individu yang bersangkutan (Asrori, 2008).

Dalam upaya mewujudkan peran pendidikan yang penting bagi suatu
bangsa yaitu dengan melalui proses pembelajran yang berkualitas. Proses
pembelajaran dalam hal ini- merupakan susunan dari beragam komponen untuk
berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, kurikulum, materi, metode
dan media. Namun pendidik juga harus bisa menjalankan metode dengan baik,
menggunakan media yang tepat, agar pembelajaran tepat pada sasaran.

Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat “yang berhubungan dengan
pembelajaran dan model pembelajaran. Walaupun al-Qur’an tidak secara
langsung mendefinisikan pembelajaran cooperative Learning, tetapi jelas
prinsip-prinsip dan unsur-unsur pembelajaran cooperative Learning banyak
diisyaratkan dalam al-Quran, antara lain: Saling Ketergantungan yang Bersifat
Positif Antara peserta didik. Dalam belajar cooperative Learning peserta didik
merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan

terikat satu sama lain. Ini sesuai dengan ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan



untuk selalu saling tolong-menolong dalam kebaikan. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam al Qur’an surat al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(Q.S. al-Maidah[5]: 2)

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa Allah menghendaki umat-
Nya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan.
Demikian juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam
interaksi dengan lingkungan. Melalui pembelajaran secara berkelompok
diharapkan peserta didik dapat memperoleh suatu pengalaman yang baru
melalui interaksi dengan orang lain dalam kelompoknya

Di dalam al-Qur’an sendiri, pendidikan menjadi salah satu pembahasan
utama yang dikupas. Sebab secara umum dapat dikatakan pendidikan
merupakan jalan untuk menggapai ilmu pengetahuan. Dalam Islam, ilmu
menjadi sendi terpenting bagi umat manusia. Dengan ilmu pengetahuan
manusia dapat menjalani hidup secara lebih bijaksana, dapat membedakan
antara yang haq dan yang bathil, sehingga dengan berilmu manusia menjadi
pribadi-pribadi yang cerdas, taat dan jauh dari kekufuran serta kebatilan

duniawi. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20



Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa:
“Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. (Danim, 2013, p. 41)

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003, peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu wadah untuk mengubah pola pikir, tingkah laku,
dan kepribadian seseorang. Yang sebelumya tidak mengetahui menjadi tahu.
Dan juga pendidikan merupakan suatu kebutuhan dari setiap individu untuk
mengembangkan diri dan dengan pendidikan suatu bangsa dapat memiliki

generasi muda yang berkualitas, berilmu, dan bertakwa kepada Tuhan.

Model pembelajaran Round Club-merupakan kegiatan pembelajaran
dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu mengkontruksi
konsep dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Kelebihan dari model
pembelajaran Round Club diantara lain seperti, adanya tanggung jawab setiap
kelompok, adanya pemberian sumbangan ide pada kelompoknya, membuat
peserta didik lebih aktif, dan dapat membina dan memperkaya emosional. Ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan keadaan belajar yang lebih
menyenangkan dan dapat mempengaruhi peserta didik, sehingga mereka dapat
belajar dengan menyenangkan dan dapat meraih hasil secara

memuaskan.(Bachtiar et al., 2019, p. 4)



Sugiyanto (2010: 35) mengemukakan konsep pokok pembelajaran
cooperative Learning adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan
dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, sebagai latihan

hidup di masyarakat.

Model pembelajaran cooperative Learning merupakan rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada
empat unsur penting dalam pembelajaran model cooperative Learning, yaitu
(1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan kelompok; (3) adanya

upaya belajar, dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai (Jumanta , 2016, p.145)

Melalui model pembelajaran ini_peserta didik dapat mengemukakan
pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman
kelompok yang mengalami kesulitan.. Penerapan model pembelajaran
cooperative Learning tipe round club diharapkan dapat memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berinteraksi secara aktif, berbagi pemahaman, serta
membangun pengetahuan bersama. Melalui kolaborasi antarpeserta didik
dalam kelompok, diharapkan akan terjadi peningkatan motivasi, partisipasi,
dan keaktifan dalam pembelajaran. Dengan model ini diharapkan pembelajaran
yang terjadi akan lebih bermakna dan memberi kesan yang kuat pada peserta

didik.



Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak, pengertian antara
“akidah™ dan “akhlak” dapat diketahui bahwa keduanya memiliki hubungan
yang erat, karena ranah obyek akidah atau iman dan akhlak yaitu berada dalam
hati. Oleh karena itu pada jenjang Madrasah dijadikan satu pembahasan pada
satu mata pelajaran yaitu “Akidah Akhlak™. Jadi mata pelajaran akidah akhlak
mengandung pengertian pengajaran yang membahas tentang keyakinan dari
suatu kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik atau buruk, diharapkan
dengan adanya pelajaran tersebut tumbuh suatu keyakinan yang murni tidak
dicampuri dengan adanya keragu-raguan dan perbuatannya dapat dikontrol
atau diawasi oleh tuntunan agama.

Dalam pembelajaran akidah akhlak peserta didik harus mampu
memahami  mengenal, . menghayati, dan mengimani Allah dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan
pembiasaan.

Pembelajaran akidah akhlak seharusnya“diarahkan kepada kegiatan-
kegiatan yang dapat memotivasi peserta didik untuk memahami akidah akhlak.
Kegiatan pembelajaran di kelas bertujuan untuk membantu peserta didik
memperoleh perubahan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap
dengan menggunakan berbagai metode dalam proses pembelajaran akidah
akhlak. Bahkan keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan untuk
mengelola bahan, mengerjakan soal, membuat kesimpulan dan merumuskan

sesuatu dengan kata-katanya sendiri. Aktif membangun pengetahuannya,



pengetahuan dibangun bila peserta didik aktif dan terlihat dalam kegiatan
pembelajaran, bertanya secara aktif, dan mengelola bahan secara kritis
sehingga dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

Tingkat peembelajaran akidah akhlak peserta didik masih kurang
maksimal ketika menggunakan model round club. Sehingga jika ingin
mencapai tujuan yang diharapkan, pendidik perlu mengetahui apa saja
pelaksanaan dalam menggunakan model round club yang berguna untuk
meningkatkan Aspek afektif, kognitif dan psikomotor dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti, yang dilakukan di MTsN 6 Lima
Puluh Kota Kecamatan Akabiluru, Kabupaten Lima Puluh Kota, pada tanggal
11 Oktober 2024. Dimana pendidik mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII.3
adalah ibuk Salmiati, S.Ag. Dengan jumlah peserta didik 30 orang, terdiri dari
14 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan, ditemukan bahwa
materi akidah akhlak yang akan diajarkan hariitu adalah tentang akhlak terpuji.
Pada saat observasi kelas, guru dalam memberikan pelajaran akidah akhlak
menggunakan model round club. Dalam sistem belajar mengajar ini guru
meminta peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Tetapi dalam pelaksanaannya penulis
melihat masih banyak peserta dudik yang belum paham dengan materi akidah
akhlak yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada pendidik, pendidik

sudah berupaya menerapkan model Round Club. Namun, masih ditemukan



berbagai kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak. Guru
masih menjumpai peserta didiknya yang tidak berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar seperti tidak mengerjakan tugas yang diminta oleh guru untuk
bekerja sama dalam kelompok yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Akidah Akhlak di
MTsN 6 Lima Puluh Kota, didapatkan informasi bahwa penguasaan siswa
terhadap pengetahuan secara aplikatif belum mencapai kompetensi yang
diharapkan. Setelah di telusuri pembelajaran Akidah Akhlak menghadapi
beberapa kendala, yaitu kurangnya aktifitas positif peserta didik dalam proses
pembelajaran, sering membuat gaduh, kurang berani mengungkapkan
pendapat, jarang mengeluarkan pertanyaan. Waktu belajar yang disediakan
terbatas sedangkan muatan materi yang begitu padat dan penting sehingga
peserta didik belum memahami secara sempurna materi yang diajarkan. Dan
kurang partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, misalnya
ketika diadakan diskusi hanya beberapa siswa yang bertanya.

Berdasarkan kendala di-atas, maka untuk mengatasinya diperlukan upaya
pendidik untuk menarik minat peserta didik untuk aktif dan mencapai hasil
yang baik dalam proses pembelajaran, salah satu dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Agar pelaksanaan
pengajaran berjalan secara efektif dan efisien, maka diperlukan perencanaan
yang tersusun secara sistematis, dengan proses belajar mengajar yang lebih
bermakna dan mengaktitkan peserta didik serta dirancang dalam suatu skenario

yang jelas.
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Guru Akidah Akhlak kelas VIII.3 MTsN 6 Lima Puluh Kota sudah
menerapkan model pembelajaran round club (keliling kelompok), namun pada
saat proses pembelajaran berlangsung masih ada ditemukan peserta didik yang
tidak berpartisipasi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik
melakukan penelitian di kelas VIII.3 Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
6 Lima Puluh Kota dengan judul: “Pelaksanaan Model Pembelajaran Round
Club pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang terdapat dalam
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya aktifitas positif peserta didik dalam proses pembelajaran,
sering membuat gaduh, kurang berani mengungkapkan pendapat.

2. Waktu belajar yang disediakan terbatas sedangkan muatan materi yang
begitupadat dan penting sehingga peserta-didik belum memahami secara
sempurna materi yang diajarkan.

3. Kurang partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
misalnya ketika diadakan diskusi hanya beberapa siswa yang
berpartisipasi.

C. Fokus Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas, maka diperlukan pembatasan masalah

dan untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian agar lebih terarah

dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian.
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Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe
Round Club dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 di MTsN 6
Lima Puluh Kota?

Apakah faktor pendorong model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Round Club dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 di MTsN 6

Lima Puluh Kota?

. Apakah faktor penghambat Model Pembelajaran Cooperative Learning

tipe Round Club dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 di MTsN

6 Lima Puluh Kota?

D. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran tipe Round Club pada

Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII.3 Di Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) 6 Lima Puluh Kota dengan materi Membiasakan akhlak

terpuji(Ikhtiar, Tawakkal, Sabar, Syukur, Dan Qana’ah)?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui Pelaksanaan Model ™ Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Round Club dalam Pembelajaran Akidah Akhlak kelas
VIIL.3 di MTsN 6 Lima Puluh Kota.

Untuk mengetahui Faktor Pendorong Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Round Club dalam Pembelajaran Akidah Akhlak kelas

VIII.3 di MTsN 6 Lima Puluh Kota.
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3. Untuk mengetahui Faktor Penghambat Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Round Club dalam Pembelajaran Akidah Akhlak kelas
VIIL.3 di MTsN 6 Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya teori-teori yang berkaitan dengan “Pelaksanaan Model
Pembelajaran Round Club pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas
VIIL.3 Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Lima Puluh Kota”.

2. Manfaat praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat

sebagai berikut :

a. Bagi Penulis Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
tentang cara meningkatkan kemampuan Peserta Didik.

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik dapat menambah pengetahuan dan
sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan
peserta didik.

c. Bagi Peserta Didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara
aktif, kreatif dan menyenangkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan Pengetahuan, Keaktifan dan Hasil Peserta didik.



13

d. Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang
tepat untuk mengembangkan Pengetahuan, Keaktifan dan Hasil

Peserta didik.
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LANDASAN TEORI

A. Model pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Menurut Joyce
dalam AlTabany (2014: 23) model pembelajaran suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkatperangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku, film, computer, kurikulum dan lain lain.

Menurut Soeckamto dalam Al-Tabany (2014: 24) mengemukakan
maksud dari model pembelajaran, yaitu: :”Kerangka konseptual yang
melukiskan  prosedur yang - sistematis. -dalam _mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik
dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.”

Menurut ~ Zubaedi model pembelajaran dapat juga diartikan
sebuah pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mebuat
materi, dan memberi petunjuk bagi pendidik dikelas. Suprijono dalam
Zubaedi mengatakan, model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai acuan dalam merencanakan pembelajaran di kelas

dan tutorial. (Zubaedi, 185)

13
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka atau perencanaan yang
digunakan sebagai pedoman ataupun petunjuk untuk mencapai tujuan
pembelajaran dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai
dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu.
. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning

Pembelajaran Cooperative Learning bernaung dalam teori
kontruktivistis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa peserta didik
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Peserta didik secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan suatu
permasalahan yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan
kelompok menjadi aspek utama dan penting dalam pembelajaran
cooperative Learning.

Pembelajaran cooperative Learning memberikan peluang kepada
peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atau tugas-tugas bersama, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan cooperative Learning, belajar untuk
menghargai satu sama lain. Menurut Sanjaya dalam Rusman (2013: 203)
cooperative learning merupakan kegiatan belajar peserta didik yang
dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam
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kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Nurulhayati dalam Rusman (2013:
203) Pembelajaran cooperative learning adalah strategi pembelajaran
yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk
saling berinteraksi. Pembelajaran cooperative learning menurut Ibrahim
dalam Rusman (2013: 208) adalah suatu aktivitas pembelajaran yang
menggunakan pola belajar peserta didik berkelompok untuk menjalin kerja
sama dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan hadiah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran cooperative learning merupakan suatu model
pembelajaran yang lebih mengutamakan terjalinnya interaksi atau
kerjasama antar peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran

B. Model Pembelajaran Round Club

1. Pengertian Model Round Club (keliling kelompok)

Model pembelajaran Round Club atau (keliling kelompok)
merupakan aktivitas pembelajaran menggunakan cara berkelompok untuk
bekerjasama saling membantu mengkotruksi konsep(Elina, 2020).

Menurut sugiyanto, model pembelajaran Round Club bisa
digunakan dalam semua mata Pelajaran dan semua Tingkat usia anak

didik. Ketika kegiatan berkelompok masing-masing anggota kelompok
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memberikan kontribusi, mendengarkan pandangan, dan pemikiran
anggota yang lain(Rianto, 2023).

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
focus peserta didik dalam mengembangkan keterampilannya adalah
model pembelajaran Round Club. Menurut Imas Kurniasi (2015:109)
model pembelajaran Round Club adalah suatu kegiatan belajar secara
berkelompok untuk bekerja sama membangun konsep untuk
pemecahan masalah atau penyelidikan.

Contoh pembelajaran Round Club (keliling kelompok) juga dapat di
artikan menjadi pemberian kesempatan pada masing-masing peserta didik
secara keliling atau berputar didalam kelompeknya buat menanggapi tugas
yang diberikan oleh pendidik untuk dikerjakan didalam kelompok tersebut
(Elina, 2020).

Model Round Club (Keliling kelompok) juga dikembangkan untuk
membangun para peserta didik dengan cara belajar berkelompok untuk
bekerjasama saling membantu dan mengontruksi konsep. sehingga peserta
didik dalam satu kelompok untuk menunjukan suatu kekompakan dimana
di dalam kekompakan dan tanggung jawab akan menghasilkan nilai yang
baik. model pembelajaran ini juga bisa membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan cara berkelompok agar bisa berbagi
kreatifitas peserta didik dalam belajar(Feriyanti, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pengertian Round Club

(keliling kelompok), menurut penulis bahwa pengertian Round Club
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(keliling kelompok) adalah suatu model pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik dengan tujuan membangun kerja sama peserta didik dalam
berkelompok sehingga menghidupkan kembali keaktifan peserta didik.

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganglah kamu
melanggar syi’ar-syi’ar Allah, dan janganlah melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang Had-ua, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari dan keridhaan dari
tuhaannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil
Haram, mendorong berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah-amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al
Maidah/5:2).

Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa kita di perintahkan untuk
melakukan tolong menolong atau kerjasama dalam hal kebajikan dan dapat
pula dipahami dalam konteks umum, umum dari segi sasaranya dan umum
dari segi kebaikan yang di tuntutnya. Baik dalam meningkatkan kualitas
diri, kualitas hidup dan kualitas pendidikan. Selain di atas, banyak pula
dalil dari hadis berkaitan dengan kerja sama salah satunya adalah hadis

yang menyebutkan tentang menolong siapapun. Rasulullah juga
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memerintahkan seorang muslim untuk menolong saudaranya meskipun
orang tersebut adalah pelaku kezaliman. Rasul menjelaskan cara menolong
orang yang melakukan perbuatan yang zalim ialah dengan mencegahnya
dari perbuatan tersebut.

Rasul saw bersabda: Dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: Tolonglah saudaramu yang menzalimi dan yang terzalimi. Saya
berkata: Ya rasulullah kami mengerti untuk menolong orang yang
terzalimi, lantas bagaimana kami menolong orang yang berbuat zalim?
Rasul bersabda: engkau menghalangi- nya dari berbuat zalim, itulah
pertolongamu baginya. (H.R. Bukhari dan Ahmad)

Ayat dan hadist ini sangat berkaitan dengan model yang di gunakan
dalam penelitian. Model Round Club (Keliling Kelompok) kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk saling bekerja sama dalam
menginstruksikan konsep atau setiap pendapat. Hubungan kajian tersebut
bahwa kerjasama merupakan rangkaian aktivitas tolong menolong, bantu
membantu yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Artinya rangkaian aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama
oleh pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan mutu proses

pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Round Club (Keliling Kelompok)
a. Kelebihan Round Club (keliling kelompok)

1) Setiap kelompok diajarkan unrtuk bertanggujawab
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2) Anggota grup saling memberikan inspirasi tentang materi yang
dibicarakan.

3) Lebih dari sekedar belajar grup, sebab hubungan yang dibangun
merupakan interkasi yang saling memberi info serta pengetahuan.

4) Mampu saling mendengar serta mengutarakan pendapat,
pandangan dan hasil pemikiran.

5) Dengan banyaknya ide serta pendapat dari masing-masing
anggota grup, akan memperkaya pengetahuan.

6) Dapat membina serta memperkaya emosional.

b. Kekurangan Round Club (keliling kelompok)
1) Banyak waktu yang terbuang pada pembelajaran kelioing
kelompok.
2) Suasana kelas menjadi ribut.
3) Tidak dapat . diterapkan pada mata pelajaran. yg memerlukan

pengayaan(M.Ali, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat memberikan
kesimpulan, kelebihan (Round Club) peserta didik dapat bertanggung
jawab dan dan setiap kelompok dapat saling memberi hasil pemikiran
sehingga memperkaya ilmu pengetahuan. Sedangkan, kelemahan
(Round Club) yaitu dalam proses belajar banyak waktu yang terbuang

dan suasana kelas menjadi ribut.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Round Club (Keliling Kelompok)
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Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetemsi dasar.
Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.
Pendidik memberikan tugas atau lembar kerja.

Salah satu peserta didik pada masing-masing kelompok menilai
dengan memberikan pandangan dan pemikiran tentang tugas yang
sedang mereka kerjakan.

Peserta didik berikutnya juga ikut menyampaikan kontribusinya.
Demikian seterusnya, giliran bicara bisa dilaksanakan secara

perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan(Rianto, 2023).

4. Karakteristik Model Pembelajaran Round Club

a.

Dituntut keaktifan dari semua anggota kelompok untuk memberikan
kontribusinya.

Setiap kelompok harus  mempresentasikan hasil kerja kelompok untuk
mendapatkan tanggapan dari kelompo lain.

Kelompok yang belum mendapatkan giliran presentasi- dapat mengkritisi
kelompok yang menyajikan dengan cara-menyampaikan pemikiran dan
pandangannya.

Kegiatan dilaksanakan secara bergiliran dan terus menerus searah jarum

jam sehingga semua kelompok mendapatkan giliran(Rianto, 2023).

Karakteristik model pembelajaran rond club adalah setiap kelompok

diajarkan untuk bertanggung jawab, baik dalam berfikir secara individu,

berdiskusi dengan baik dalam kelompok dan diakhiri dengan membuat

hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.
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C. Akidah Akhlak

1.

Pengertian Akidah Akhlak

Pendidikan Aqidah Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengimani Allah SWT, dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan
pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang
keagamaan, pendidikan itu juga diarahkan pada peneguhan aqidah di satu
sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan penganut

agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.

Fungsi

Mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah berfungsi untuk:

a. Penanaman nilai’ ajaran’ Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta
akhlaq mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan
lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial

melalui Aqidah Akhlagq.
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d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang negatif dari lingkungannya
atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari.

f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlagq,
serta sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlaq pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Tujuan Mata pelajaran Aqidah Akhlaq

Bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengamalan peserta didik tentang Aqgidah dan Akhlaq Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yan terus berkembang dan meningkat kualitas
keimanan dan ketakwaannya-kepada Allah-SWT, serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat
membedakannya dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata

pelajaran Aqidah dan Akhlaq adalah sebagai berikut:
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a. Pendidikan Aqidah dan Akhlaq merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama
Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Untuk
kepentingan pendidikan, dikembangkan materi Aqidah dan Akhlaq
pada tingkat yang lebih rinci sesuai tingkat dan jenjang pendidikan.

b. Prinsip-prinsip dasar Aqidah adalah keimanan atau keyakinan yang
tersimpul dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa atau hati manusia
yang diperkuat dengan dalil-dalil naqli, aqli, dan wijdani atau
perasaan halus dalam meyakini dan mewujudkan rukun iman yang
enam yaitu, iman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari-akhir, dan iman kepada takdir. Prinsip-prinsip Akhlaq
adalah pembentukan sikap dan kepribadian seseorang agar berakhlak
mulia atau Akhlaq AlMahmudah dan mengeliminasi akhlak tecela
atau akhlak AlMadzmumah sebagai manifestasi akidahnya dalam
perilaku hidup seseorang dalam-berakhlak kepada Allah dan Rasul-
Nya, kepada diri sendiri, kepada sesama manusia, dan kepada alam
serta makhluk lain.

c. Mata pe